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SUMMARY 

 

DITA RIAULY TAMPUBOLON. Response of Oil Palm (Elaeis guineensis Jacq.) 

Nursery in the Pre Nursery Phase to Several Doses of Bamboo Leaf (Bambusa 

arundinacea) Compost and NPKMg Fertilizer (Supervised by YAKUP). 

 

Nursery is the first step to create quality plants to produce optimal results so 

that proper nursery management is needed as well as the provision of nutrients 

through bamboo leaf compost and NPKMg fertilizer. Therefore, this study aims to 

determine the suitable dosage of the application of bamboo leaf compost and 

NPKMg fertilizer (15-15-6-4) on the growth of oil palm seedlings in the pre-nursery 

phase. This research was conducted at experimental gardern of agricultucre faculty, 

Sriwijaya Universit. This research used the method of Factorial Randomized Block 

Design with two factors. The first factor is bamboo leaf compost consisting of 0 

g/polybag, 100 g/polybag, 200 g/polybag, and 300 g/polybag. The other factor is a 

combination of NPKMg fertilizer doses consisting of 0 g/polybag, 1.5 g/polybag, 

2.5 g/polybag, and 3.5 g/polybag. The data obtained were analyzed using the 

Analysis of Variance method followed by the Honestly Significance Diffrence. The 

results showed that the interaction of bamboo leaf compost and NPKMg fertilizer 

had a significant effect on soil pH. Bamboo leaf compost treatment has a significant 

effect on the number of leaves, stem diameter, soil pH, crown wet weight, crown 

dry weight, and root dry weight. The treatment of NPKMg fertilizer has a 

significant effect on the green level of leaves and soil pH. Treatment 2.5 g/polybag 

is the best dose for NPKMg fertilizer and treatment 300 g/polybag is the best dose 

for bamboo leaf compost on the growth of oil palm seedlings. 
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RINGKASAN 

 

DITA RIAULY TAMPUBOLON. Respon Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit 

(Elaeis guineensis Jacq.) Fase Pembibitan Awal terhadap Berbagai Dosis Kompos 

Daun Bambu (Bambusa arundinaceae) dan Pupuk NPKMg (Dibimbing oleh 

YAKUP). 

 

Pembibitan merupakan langkah awal untuk menciptakan tanaman yang 

berkualitas untuk menghasilkan hasil yang optimal sehingga diperlukan manajemen 

pembibitan yang benar seperti halnya dalam penyedian unsur hara melalui kompos 

daun bambu dan pupuk NPKMg. Maka dari itu dilakukan penelitian ini yang 

bertujuan untuk megetahui dosis yang tepat dari pengaplikasian kompos daun 

bambu dan pupuk NPKMg (15-15-6-4) pada pertumbuhan bibit kelapa sawit fase 

pre nursery. Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas, Penelitian 

ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok dengan dua faktor. Faktor 

pertama adalah kompos daun bambu yang terdiri dari 0 g/polybag, 100 g/polybag, 

200 g/polybag, dan 300 g/polybag. Faktor kedua adalah kombinasi dosis pupuk 

NPKMg berupa 0 g/polybag, 1.5 g/polybag, 2.5 g/polybag, dan 3.5 g/polybag. Data 

yang didapat dianalisis menggnakan metode Analysis of Variance yang dilanjutkan 

dengan Uji Beda Nyata Jujur. Hasil yang didapat bahwa interaksi kompos daun 

bambu dan pupuk NPKMg berpengaruh nyata pada pH tanah. Perlakuan kompos 

daun bambu berpengaruh nyata pada jumlah daun, diameter batang, pH tanah, 

bobot basah tajuk, bobot kering tajuk, dan bobot kering akar. Perlakuan pupuk 

NPKMg berpengaruh nyata pada tingkat hijau daun dan pH tanah. Perlakuan 2.5 

g/polybag adalah dosis terbaik untuk pemberian pupuk NPKMg dan perlakuan 300 

g/polybag merupakan dosis terbaik untuk pemberian kompos daun bambu terhadap 

pertumbuhan bibit kelapa sawit. 

 

Kata kunci: Kelapa sawit, pembibitan, kompos daun bambu, pupuk 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tanaman perkebunan yang 

mempunyai peranan penting bagi Indonesia sebagai komiditi andalan untuk diekspor 

ataupun sebagai komoditi yang diharapkan dapat meningkatkan pendapatan 

masyarakat. Ekspor terbesar dari hasil kelapa sawit adalah Other Palm Oil sebesar 

81,79% terhadap total ekspor minyak sawit Indonesia dan disusul oleh Crude Palm 

Oil, Other Palm Kernel Oil, dan Palm Kernel Oil dengan kontribusi masing-masing 

sebesar 13,13%, 4,67% dan 0,41% (Badan Pusat Statistik, 2023). Kelapa sawit 

merupakan tanaman yang mengalami pertumbuhan cukup pesat dibandingkan 

tanaman perkebunan lainnya. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2023), luas 

areal perkebunan kelapa sawit dan produksi kelapa sawit mengalami peningkatan 

dimana pada tahun 2018 luas areal perkebunan kelapa sawit Indonesia mencapai 

14.326.350 hektar dengan hasil produksi mencapai 42.883.631 ton dan pada tahun 

2022 luas areal perkebunan kelapa sawit Indonesia diperkirakan mencapai 15.338.556 

hektar dengan hasil produksi keseluruhan mencapai 46.819.672 ton. 

Seiring dengan peningkatan areal perkebunan kelapa sawit dan peningkatan 

ekspor dari hasil produksi kelapa sawit maka diperlukan bibit kelapa sawit yang 

bermutu tinggi yang dapat meningkatkan hasil produksi kelapa sawit. Pembibitan 

meimiliki tujuan untuk mempersiapkan bibit dengan kriteria kuat, sehat, dan kokoh 

(Wellys dan Elidar, 2019). Pada pembibitan kelapa sawit terdapat dua jenis pembibitan 

yaitu pembibitan satu tahap (single stage) hanya dilakukan pembibitan utama (main 

nursery) dan pembibitan dua tahap (double stage) yang terdiri dari pembibitan awal 

(pre nursery) dan pembibitan utama (main nursery) (Anhar et al., 2021). Sesuai 

dengan penelitan yang dilakukan oleh Juhadi et al. (2017) sistem double stage lebih 

disarankan dibandingkan dengan sistem single stage, karena memiliki keuntungan 

dalam mutu bibit yamg nantinya akan menghasilkan hasil produksi yang optimal. 
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Waruwu et al. (2018) berpendapat bahwa pembibitan yang memiliki kualitas 

baik dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu genetik tanaman, kondisi lingkungan, 

media tanam yang digunakan, dan terutama kebutuhan nutrisi yang tercukupi. 

Kebutuhan nutrisi tanaman yang tercukupi dapat dilakukan dengan menambahkan 

unsur hara pada media tanam. Media tanam secara fisik berfungsi sebagai tempat 

tumbuh dan berkembangnya perakaran, penopang tegak dan tumbuhnya tanaman dan 

penyuplai air dan udara, secara kimia berfungsi sebagai gudang dan penyuplai hara 

atau nutrisi, dan secara biologi berfungsi sebagi habitat biota (organisme) yang 

berpartisipasi aktif dalam penyedian hara (Prasetio, 2023). 

Penambahan kompos daun bambu pada media tanam pembibitan kelapa sawit 

fase  pembibitan awal diduga dapat memenuhi fungsi media tanam secara fisik, kimia, 

dan biologi. Daun bambu mengandung mengandung unsur hara yang tinggi sehigga 

dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan kompos. Berdasarkan hasil analisis 

kompos daun bambu di laboratorium dalam penelitian yang dilakukan oleh Riskia et 

al. (2024) menyatakan bahwa terdapat kadar unsur dalam daun bambu dengan N-total 

0,85%, C-organik 16,33%, P-total 0,34%, dan Ktotal sebesar 0,40%. Daun bambu 

diketahui mengandung senyawa fenol 1,56% dimana dapat menghambat pertumbuhan 

gulma, memperkuat sel-sel tanaman, serta mencegah pertumbuhan sel yang abnormal, 

mengandung asam lemak 29%, metil ester 27,03%, linolenat 12,13%, dan phytol 

3,62% sehingga berpotensi sebagai bioherbisida, serta mengandung antrakuinon yang 

bersifat merangsang pertumbuhan sel baru (Cahyanti, 2015). Menurut SNI 19-7030-

2004 kandungan unsur Nitrogen (N) minimum yaitu sebesar 0,40%, kandungan unsur 

Fosfor (P2O5) minimum 0,1%, kandungan C-organik minimum 9,80%. Sesuai dengan 

standar tersebut dapat disimpulkan bahwa pupuk kompos daun bambu memiliki 

kandungan unsur N, P, K dan C-organik yang cukup tinggi. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rusdi et al. (2019) pemberian 

kompos daun bambu sebanyak 200 g memberikan hasil pertumbuhan terbaik semai 

tanjung (Mimusops elengi L). Penelitian oleh Embarsari et al. (2015) menyatakan 

bahwa pemberian 500 g kompos daun bambu dan 500 g sekam padi dapat memberikan 

hasil terbaik pada pertumbuhan tanaman seledri. 
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Pada masa pembibitan atau fase vegetatif kelapa sawit membutuhkan unsur 

hara nitrogen dan fosfor yang lebih banyak. Pupuk NPKMg (15-15-6-4) merupakan 

pupuk majemuk lengkap mengandung empat unsur hara makro yang sangat 

dibutuhkan dalam jumlah besar pada fase pembibitan, yang membutuhkan 

pertumbuhan optimal sesuai dengan kemampuan daya tumbuh optimal bibit itu sendiri 

(Wuriesyliane dan Saputro, 2021). Lebih lanjut dinyatakan dalam penelitian 

Simanullang et al. (2017) pemberian NPKMg (15-15-6-4) pada pembibitan awal 

kelapa sawit dengan dosis pupuk sebanyak 2,5 g/polybag memberikan hasil tertinggi 

pada pertumbuhan kelapa sawit fase pembibitan awal. 

 

1.2  Tujuan  

Penelitiian ini bertujuan untuk megetahui dosis yang tepat dari pengaplikasian 

kompos daun bambu dan NPKMg (15-15-6-4) pada pertumbuhan bibit kelapa sawit 

fase  pembibitan awal.  

 

1.3  Hipotesis  

Diduga pemberian kompos daun bambu dengan dosis 200 g/polybag dan 

pemberian NPKMg 2.5 g/polybag dapat menghasilkan pertumbuhan bibit kelapa sawit 

terbaik pada fase  pembibitan awal. 
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